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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Tentang Guru Pendidikan Agama Islam

1. Guru Pendidikan Agama Islam

Menurut Mulyasa, dalam bukunya yang berjudul “Menjadi guru
professional”, guru adalah pendidik, yang menjadi contoh, panutan, dan
identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru
harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggu
mentrasfer ilmu pengetahuan ke siswa, akan tetapi juga merupakan figur
keteladanan dan tokoh yang akan ditiru dan diikuti langkahnya. Untuk itu kita
harus membekali generasi muda kita bukan hanya dengan pengetahuan dan
keterampilan saja, tetapi juga dengan integritas moral dan iman. Karena
pendidikan merupakan integral dari kegiatan pendidikan, juga masa depan, maka

etika dan agama perlu dipelajari.

Dalam literatur pendidikan Islam seorang guru biasa disebut dengan
ustadz, mu’allim, murabbiy, mursyid, mudarris dan muaddib. Sebutan diatas
sekaligus mengandung pengertian dan makna guru itu sendiri dalam pendidikan

Islam.

Kata ustadz identik untuk profesor, ini mengandung makna bahwa seorang
guru dituntut untuk komitmen terhadap profesionalisme dalam mengemban

tugasnya. Kata mu’allim yang berarti mengetahui dan menangkap
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hakekat sesuatu mengandung makna bahwa seorang guru dituntut untuk
mampu menjelaskan hahekat ilmu pengetahuan yang diajarkanya serta
menjelaskan teoritis dan praktisnya dan berusaha membangkitkan siswa untuk

mengamalkanya.

Kata murabbiy yang artinya menciptakan, mengatur dan memelihara,
mengandung makna bahwa guru adalah mendidik dan menyiapkan peserta didik
agar mampu berkreasi sekaligus mengatur dan memelihara hasil kreasinya untuk

tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masarakat dan alam sekitarnya.

Kata mursyid sebutan guru untuk tharigah (tasawuf) orang yang berusaha
meninggalkan perbuatan maksiyat. Jadi makna guru adalah orang yang berusaha
menularkan penghayatan akhlak atau kepribadiannya kepada peserta didiknya
baik yang berupa etos ibadahnya, etos kerjanya, etos belajarnya maupun

dedikasinya yang serba Lillahi Ta’ala.

Guru adalah model (teladan sentral bahkan konsultan) bagi anak didik.
Kata mudarris (terhapus, melatih, mempelajari) mengandung maksud guru adalah
berusaha mencerdaskan peserta didik, menghilangkan Kketidaktahuan atau
memberantas kebodohan, serta melatih keterampilan mereka sesuai dengan bakat,
minat dan kemampuan. Kata muaddib (moral, etika ) guru adalah orang yang
beradap sekaligus memiliki peran dan fungsi untuk membangun peradaban yang

berkualitas dimasa depan.??

22 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1994), hal. 37
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2. Tugas Guru Dalam Pendidikan Islam

Di dalam UUSPN No. 2/1989 pasal 39 ayat (2) ditegaskan bahwa isi
kurikulum setiap jenis, jalur, dan jenjang pendidikan wajib memuat, antara lain
pendidikan agama. Dan dalam penjelasannya dinyatakan bahwa pendidikan
agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dan ketakwaan terhadap Tuhan
Yang Mahaesa sesuai dengan agama yang dianut oleh peserta didik yang
bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain
dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk
mewujudkan persatuan nasional.?

Pendidikan agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan
membentuk sikap, kepribadian, serta ketrampilan peserta didik dalam
mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurangku rangnya melalui
mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan. Pendidikan
agama berfungsi membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga

kedamaian dan kerukunan, hubungan inter dan antar umat beragama.*

Secara umum, pendidikan agama Islam bertujuan untuk “meningkatkan
keimanan, pemahaman, pengahayatan, dan pengamalan peserta didik tentang
agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa
kepada Allah Swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,

berbangsa dan bernegara”.

% Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam; Upaya pengefektifan PAI diSekolah,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 75

M. Amin Haedari, Pendidikan Agama di Indonesia, (Puslitbang Pendidikan Agama dan
Keagamaan, 2010), hal. 9
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Dari tujuan tersebut dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak
ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam, yaitu
(1) dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam; (2) dimensi
pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan peserta didik terhadap
ajaran agama Islam; (3) dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang
dirasakan peserta didik dalam menjalankan ajaran agama Islam; dan (4) dimensi
pengalamannya, dalam arti bagaimana ajaran Islam yang telah diimani, dipahami,
dan dihayati atau diinternalisasi oleh peserta didik itu mampu menumbuhkan
motivasi dalam dirinya untuk menggerakkan, mengamalkan, dan menaati ajaran
agama dan nilai- nilainya dalam kehidupan pribadi, sebagai manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Allah Swt.?®

Usaha pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah diharapkan agar
mampu membentuk kesalehan pribadi dan sekaligus kesalehan sosial sehingga
pendidikan agama diharapkan jangan sampai: (1) menumbuhkan semangat
fanatisme; (2) menumbuhkan sikap intoleran dikalangan peserta didik dan
masyarakat Indonesia; dan (3) memperlemah kerukunan hidup beragama serta
persatuan dan kesatuan nasional (Menteri agama RI, 1996). Walhasil, pendidikan
Agama Islam diharapkan mampu menciptakan ukhuwah Islamiyah dalam arti
luas, yaitu ukhuwah fi al - ‘ubudiyah, ukhuwah fi al-insaniyah, ukhuwah fi al-

wathaniyah wa al - nasab, dan ukhuwabh fi din al-Islam.

% Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam; Upaya pengefektifan PAI diSekolah,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 78
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Karena itu, pembelajaran pendidikan agama islam diharapkan mampu
mewujudkan ukhuwah Islamiyah dalam arti luas tersebut.Sungguhpun masyarakat
berbeda-beda agama, ras, etnis, tradisi, dan budaya, tetapi bagaimana melalui
keragaman ini dapat dibangun suatu tatanan hidup yang rukun, damai dan tercipta
kebersamaan hidup serta toleransi yang dinamis dalam membangun bangsa

Indonesia.?®

Dari sini kita ketahui bahwa guru pendidikan agama Islam adalah guru
yang mengajar mata pelajaran agama (Islam) yakni pendidikan yang berdasarkan

pada pokok - pokok, kajian-kajian dan asas-asas mengenai keagamaan Islam.

Berdasarkan pengertian diatas dapat kita ketahui bahwa guru bukan hanya
sekedar pemberi ilmu pengetahuan kepada anak didiknya, tetapi merupakan salah
satu sumber ilmu dan moral yang akan membentuk seluruh pribadi anak didiknya,

menjadi manusia yang berkepribadian mulia.

B. Kajian Tentang Guru Sebagai Pendidik
1. Pengertian Guru Sebagai Pendidik
Kata guru berasal dari bahasa Indonesia yang berarti orang yang mengajar.
Sedangkan dalam bahasa Arab guru diartikan sebagai al-alim atau al-mu’alim,
yang artinya orang yang mengetahui. Selain itu ada pula ulama yang
menggunakan istilah al-mudarris untuk orang-orang yang mengajar atau orang-

orang yang memberikan pelajaran.”’

% Ibid, hal. 76
27 Abudin Nata, Perspektif Islam tentang Pola Hubungan Guru dengan Murid, (Study
Pemikiran Tasawuf Al-Ghazali), (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), Cet. Ke-1, hal. 41
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Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang memberikan
ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam pandangan masyarakat adalah
orang yang melaksanakan pendidikan di tempat - tempat tertentu, tidak mesti di
lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di masjid, surau / musalla, di rumah
dan sebagainya.’® Menurut Al-Ghazali dalam bukunya Munardji mengatakan
bahwa:

Tugas pendidik yang utama adalah menyempurnakan, membersihkan,

menyucikan, serta membawakan hati nurani untuk bertagarrub kepada

Allah swt. Hal tersebut karena pendidik adalah upaya untuk mendekatkan

diri kepada Allah swt.?

Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberi
bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan
rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sebagai
mahluk Allah, khalifah di permukaan bumi, sebagai makhluk sosial dan sebagai
individu yang sanggup berdiri sendiri.*°

Menurut Langeveld seperti yang dikutip oleh Alisuf Sabri, pendidik adalah
orang yang bertanggung jawab terhadap pendidikan atau kedewasaan seorang

anak. Jadi sebenarnya seseorang disebut pendidik itu karena adanya peranan dan

tanggung jawabnya dalam mendidik seorang anak.®' Pendidik adalah siapa saja

%8 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2000), hal. 31

% Munarji, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bina Ilmu, 2004), hal. 61

%0 Hj. Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 1998), Cet.ke-
2, hal. 65

31 Alisuf Sabri, llmu Pendidikan, (Jakarta: CV pedoman ilmu jaya, 1999), Cet.ke-1, hal. 8
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yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik.*®> Yang dimaksud
pendidik disini adalah guru yang mengajar sekaligus mendidik di sekolah.

Dari beberapa pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa guru
sebagai pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan ilmu
pengetahuan kepada anak didik dan juga memberi bimbingan baik jasmani
maupun rohani guna mencapai kedewasaan. Disamping itu juga guru
berkewajiban dalam pembentukan akhlak agar sejalan antara IPTEK dan IMTAQ.

Secara garis besar ada beberapa aspek yang harus diperhatikan oleh

guru PAI sebagai pendidik dalam membentuk dan meningkatkan akhlak pada
siswa, karena keberhasilan dari tujuan guru sangat bergantung dari strategi
maupun langkah yang diterapkan, serta aspek apa saja yang harus di perbaiki
dan dirubah. Untuk memahami perilaku keagamaan berdasarkan konsep Islam,
terlebih dahulu akan dipaparkan tentang gambaran dari perilaku yang dapat
dilihat pada klasifikasi tingkah laku individu berikut :

a. Kognitif, yaitu tingkah laku yang berhubungan dengan pengenalan
atau pemahaman tentang diri dan lingkunganya (fisik, sosial,
budaya, dan agama). Dengan demikian tingkah laku jenis ini
merupakan aspek kemampuan intelektual individu, seperti
megetahui sesuatu, berfikir, memecahkah masalah, mengambil
keputusan, menilai dan meneliti.

b. Afektif, yaitu tingkah laku yang mengandung penghayatan suatu
emosi atau perasaan tertentu. contohnya: ikhlas, senang marah,
sedih, menyayangi, mencintai, menerima, menyetujui, dan
menolak.

c. Konatif, yaitu tingkah laku yang terkait dengan dorongan dari

dalam dirinya untuk mencapai suatu tujuan (sesuatu Yyang
diinginkan), seperti niat, motif, cita-cita, harapan, dan kehendak.

2 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Persepektif Islam, (Bandung: PT Rosdakarya,
1994), Cet. Ke-2, hal. 74
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d. Motorik, yaitu tingkah laku yang berupa gerak-gerik jasmaniyah
atau fisik, seg)erti: berjalan, berlari, makan, minum, menulis, dan
berolahraga.’

Agama Islam memerintahkan bahwa guru tidak hanya mengajar saja,
melainkan lebih dalam kepada mendidik. Di dalam merefleksikan

pembelajaran, seorang guru harus menstransfer dan menanamkan rasa

keimanan sesuai dengan yang diajarakan agama Islam.

Guru sebagai pendidik berkewajiban atas semua perkembangan anak, baik
dalam pemikirannya maupun dalam perbuatannya. Meskipun demikian bukan
berarti guru adalah orang satu-satunya yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan (kedewasaan) anak, tetap saja pendidik pertama dan utama adalah
orang tua di rumah karena anak lebih banyak menghabiskan waktunya dirumah.

Dari uraian yang telah ada, jelas bahwa pekerjaan guru itu memang terasa
berat, akan tetapi luhur dan mulia. Tugas guru tidak hanya mengajar, melainkan
juga mendidik. Maka, untuk melakukan tugas sebagai guru tidak sembarang orang
dapat menjalankannya. Dalam praktek sehari-hari orang sering mencampur
adukkan antara pengertian “mengajar” dengan ‘“mendidik”. Kata tersebut
mempunyai hubungan yang sangat erat, walaupun keduanya sebenarnya
mempunyai pengertian yang berbeda.

Dalam mengajar yang dipentingkan adalah segi ilmiahnya, karena
mengajar mempunyai arti memberikan pengetahuan kepada anak, agar mereka

dapat mengetahui pristiwa-pristiwa, hukum-hukum ataupun proses dari pada

33 Syamsu Yusuf, Psikologi Belajar Agama: Perspektif Agama Islam, (Bandung: Pustaka
Bani Quraisy, 2005) hal. 9-10
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sesuatu ilmu pengetahuan itu sendiri. Sedangkan dalam mendidik yang lebih
dipentingkan adalah segi pembentukan kepribadian anak itu sendiri, karena
mendidik mempunyai arti menanamkan tabiat yang baik agar anak-anak
mempunyai sifat yang baik dan berkepribadian luhur.** Dengan demikian jelas
bahwa mengajar dengan mendidik mempunyai hubungan yang sangat erat.

Selain itu pengajaran menurut Ahmad Tafsir ialah suatu kegiatan yang
menyangkut pembinaan anak mengenai segi kognitif dan psikomotorik semata-
mata, yaitu supaya anak lebih banyak pengetahuannya, lebih cakap berpikir Kritis,
sistematis, dan objektif, serta terampil dalam mengerjakan sesuatu, misalnya
terampil menulis, membaca, lari cepat, loncat tinggi, berenang, membuat pesawat
radio dan sebagainya.*® Menurut Ahmadi dan Supriyono, peran guru dalam
proses belajar berpusat pada :

a. Mendidik anak dengan memberikan pengarahan dan motivasi untuk
mencapai tujuan, baik tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka
panjang.

b. Memberi fasilitas, media, pengalaman belajar yang memadai.

c. Membantu mengembangkan aspek-aspek kepribadian siswa, seperti
sikap, nilai-nilai, dan penyesuaian diri.*®

Dari uraian di atas jelas bahwa pendidikan dan pengajaran merupakan dua

kubu yang berbeda dari segi tujuan pencapaian hasil belajar. Pengajaran lebih di

3 H. Zuhairini, dkk, Methodik Khusus Pendidikan Agama, (Jakarta: Bumi Aksara,1995),
hal. 25

% Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosda
karya, 1995), Cet.1, hal. 7

% Wahyuddin Nur nasution, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Perdana Publishing,
2011), hal. 41
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titik beratkan pada aspek pengetahuan sedangkan pendidikan pada aspek
pengamalan (sikap) namun keduanya sama-sama merupakan proses belajar -
mengajar.

Dalam hubungan ini Ibnu Mugaffa seperti yang dikutip oleh Zuhairini
menasihatkan bahwa barang siapa ingin menjadi imam yang tegak jiwanya
sebagai imam agama dalam masyarakat, hendaklah ia memulai lebih dahulu
mengajar dirinya dan mengamalkan dalam tingkah laku, atau pendapat dan
pembicaraannya. Mengajar dengan tingkah lakunya adalah lebih berhasil dari
pada mengajar dengan lisannya. Guru dan pendidik bagi dirinya lebih berhak
mendapat ketinggian dan keutamaan dari pada guru dan pendidik-pendidik
terhadap orang lain.*’

Pendapat di atas mengisyaratkan bahwa pendidikan yang terbaik adalah
pendidikan yang dimulai dari diri sendiri dan kemudian di ajarkan kepada orang
lain dengan tingkah laku yang sesuai dengan apa yang akan di ajarkan.

2. Tugas - tugas Guru sebagai Pendidik

Mengenai pengertian pendidik, didalamnya telah tersirat pula mengenai

tugas-tugas pendidik, tugas-tugas tersebut adalah sebagai berikut:

a. Membimbing peserta didik

yaitu mencari pengenalan terhadapnya mengenai kebutuhan, kesanggupan,

bakat, minat dan lain sebagainya.

%7 Hj. Nur Uhbiyati, lImu Pendidikan Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 1998) hal.76
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b. Menciptakan situasi untuk pendidikan

yaitu suatu keadaan dimana tindakan-tindakan pendidikan dapat

berlangsung dengan baik dan dengan hasil yang memuaskan.*

Sama dengan teori pendidikan Barat, tugas pendidik dalam pandangan
Islam secara umum ialah mendidik, yaitu mengupayakan perkembangan seluruh
potensi anak didik, baik potensi psikomotorik, kognitif, maupun potensi afektif.
Potensi itu harus dikembangkan secara seimbang sampai ketingkat setinggi
mungkin, menurut ajaran Islam.*

Dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai seorang pendidik,
hendaknya mereka tidak melakukan kedisiplinan terhadap anak didiknya seperti
mendisiplinkan hewan ternak, akan tetapi mereka haruslah memperlakukan para
peserta didiknya sebagai makhluk yang mudah dipengaruhi dan di bentuk
karakternya, sehingga nantinya mereka akan dihormati di kalangan masyarakat.
Dari sini akhirnya Islam menganjurkan agar yang menjadi seorang pendidik
bukan hanya dari kalangan manusia terpelajar, akan tetapi juga harus orang yang
arif dan bijaksana, serta orang saleh yang prilakunya dapat mempengaruhi pikiran

kaum muda.*

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa hendaknya guru
itu dapat memperlakukan muridnya layaknya sebagai sahabat sehingga interaksi

diantara keduanya berjalan baik. Karena jika seorang siswa sudah merasa nyaman

%8 Hj. Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, hal.66

% Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, hal. 74

“ Syed Sajjad husain, syed ali ashraf, Krisis dalam Pendidikan Islam, (Jakarta anggota
IKAPI: Al-Mawardi Prima, 2000), cet.ke-1, hal. 142
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dengan keberadaan seorang guru, maka ia akan dengan mudah menerima semua

nasihat yang diberikan oleh guru.

Dalam konteks masyarakat Islam pendidik haruslah orang yang dengan
sepenuh hati melaksanakan ajaran Islam, secara lahiriah dan batiniah. Dia pasti
orang Yyang berbudi luhur, orang saleh yang merasa bertanggung jawab untuk
mendidik murid-muridnya menjadi terutama muslim yang baik, yakni laki-laki
dan perempuan yang akan mempelajari nilai kaidah moral Islam, yang akan

berupaya untuk hidup sesuai etika qur’ani.*t

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa tugas guru adalah
sebagai pendidik dalam menanamkan berbagai aspek baik itu aspek kogpnitif,
psikomotorik dan afektif. Tugas guru itu sangat mulia bahkan mendapat peringkat
tertinggi dalam ajaran Islam, akan tetapi tidak semudah apa yang kita bayangkan
untuk mengemban tugas mulia itu, perlu adanya kesungguhan dengan sepenuh

hati dalam melaksanakannya.

C. Kajian Tentang Akhlak
1) Pengertian Akhlak
Secara linguistik, perkataan akhlak diambil dari bahasa arab, bentuk
jamak dari kata “khuluqun” yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku
atau tabiat. Kata khulugun merupakan isim jamid lawan isim musytaq.
Secara terminologi akhlak merupakan sebuah sistem lengkap yang terdiri

dari karakteristik akal atau tingkah laku yang membuat seseorang menjadi

* Syed sajjad husain, syed ali ashraf, Krisis dalam Pendidikan Islam, hal. 146
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lebih istimewa. Lebih ringkas lagi tentang defenisi akhlak yang digagas
olen Hamid Yunus dalam Nasharuddin yaitu: “akhlak iallah sifat-sifat
manusia yang terdidik”.*> Berpijak pada sudut pandang kebahasaan,
Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga dalam Zubaedi mengemukakan
bahwa defenisi akhlak dalam pengertian sehari-hari disamakan dengan
“pbudi pekerti”, kesusilaan, sopan santun, tata kerama (versi bahasa
Indonesia) sedang dalam bahasa Inggrisnya disamakan dengan istilah molal
atau ethic.®

Dengan demikian, maka kata akhlak adalah sebuah kata yang
digunakan untuk mengistilahkan perbuatan manusia yang kemudian diukur
dengan baik atau buruknya seseorang. Dan dalam Islam, ukuran yang
digunakan untuk menilai baik atau buruk itu tidak lain adalah ajaran Islam
itu sendiri (AlQur"an dan Al - Hadist).**

Secara terminologis pengertian akhlak telah banyak dikemukakan
oleh para tokoh Ulama cerdik pandai. Diantaranya ialah ta’rif yang
dikemukakan oleh Imam Al-Ghazali dalam kitabnya Ihya ,,Ulumuddin:

Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang darinya

timbul  perbuatan-perbuatan dengan sangat mudah, tanpa

memerlukan pertimbangan pikiran (terlebih dahulu)®

Ta’rif tersebut menjelaskan kepada kita bahwa akhlak itu merupakan

perbuatan yang membiasa pada diri seseorang. la merupakan refleksi dari

*2 Nasharuddin, Akhlak; Ciri Manusia Paripurna, (Depok: PT. Raja Grapindi Persada,
2015), hal. 206-207

8 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter; Kompetensi dan Aplikasinya Dalam Lembaga
pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2013), hal. 66

* Nipan abdul Halim, Menghias Diri Dengan Akhlak Terpuji, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar Offset, 2002), hal. 8-9

* Ibid, hal. 12
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perbuatan bathinnya dan biasa dilakukan secara berulang-ulang, sehingga
perbuatannya tanpa memerlukan pertimbangan akalnya terlebih dahulu.

Ibnu Athur dalam bukunya An-Nihayah dalam Zubaedi menerangkan
bahwa hakikat makna khulug tersebut adalah gambaran bathin manusia
yang tepat (yaitu jiwa dan sifat-sifatnya). Sedangkan khalgqu merupakan
gambaran bentuk luarnya (raut muka, warna kulit, dan tinggi rendah
tubuhnya).*®

Dalam tinjauan kebahasaan, Abd. Hamid Yunus dalam Zubaedi
menyatakan bahwa: “Akhlak ialah segala sifat manusia yang terdidik”. Dari
ungkapan tersebut dapat dimengerti bahwa sifat/potensi yang dibawa setiap
manusia sejak lahir: Artinya, potensi ini sangat tergantung dari cara
pembinaan dan pembentukannya. Apabila pengaruhnya positif, —maka
hasilnya adalah akhlak yang mulia; sebaliknya apabila pembinaannya
negatif; maka yang terbentuk adalah akhlak yang tercela.*’

Dari pengertian diatas dapat disimpulakn bahwa akhlak ialah suatu
sistem yang sudah melekat pada diri seorang individu yang dapat
menjadikan manusia menjadi manusia yang istimewa dari pada manusia
yang lainnya, dan akhlak tersebut menjadi sifat manusia seutuhnya.

2) Ruang Lingkup Akhlak

Berdasarkan berbagai macam defenisi akhlak, maka akhlak tidak

memiliki pembatasannya, ia melingkup dan mencakup semua perbuatan dan

aktivitas manusia. Sebab apa saja perbuatan, amalan dan aktivitas yang

*¢ Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter; Kompetensi dan Aplikasinya Dalam Lembaga
pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2013), hal. 66
“" bid, hal. 13
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mencakup semua kegiatan, usaha dan upaya manusia, yaitu adanya nilai -
nilai perbuatan. Akhlak dalam Islam meliputi hubungan manusia dengan
Allah sebagai penciptanya, akhlak sesama manusia dalam satu agama,

akhlak antara umat beragama dan akhlak dengan alam semesta.*®

a) Akhlak kepada Allah ,,Azza wa Jalla. Akhlak kepada Allah
merupakan akhlak yang paling tinggi derajatnya. Sebab akhlak yang
lainnya merupakan menjadi dasar akhlak kepada Allah terlebih
dahulu.

b) Akhlak kepada Rasulullah. Nabi Muhammad adalah Rasul utusan
Allah yang terakhir. Dialah imam “anbiya*”. dan rasul. Pada dirinya
melekat sumber keteladanan bagi ummat manusia, diaah yang pantas
induk akhlak islami.

c) Akhlak kepada diri sendiri. Cakupan akhlak kepada diri sendiri
adalah semua yang menyangkut persoalan yang melekat pada diri
sendiri, semua aktivitas, baik secara rohaniyah maupun secara

jasadiyah.

Selain dari pada itu, Yunahar llyas dalam bukunya membagi

pembahasan akhlak kepada enam bagian yaitu:*

1)  Akhlak terhadap Allah SWT
2)  Akhlak terhadap Rasulullah SAW

3)  Akhlak pribadi

“® Ibid, hal. 213-214
* Yunahar llyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2006), hal. 5-6
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4)  Akhlak dalam keluarga. Yaitu terdiri dari; kewajiban timbale balik
antara orang tua dan anak, kewajiban suami istri, dan kewajiban
terhadap kerabat.

5)  Akhlak bermasyarakat. Yaitu terdiri dari; apa-apa yang dilarang,
apa-apa yang diperintahkan, dan kaedah-kaedah adab.

6)  Akhlak bernegara. Yaitu terdiri dari; hubungan antara pemimpin

dan rakyat.

3) Macam - Macam Akhlak

Kata “akhlak” tanpa keterangan baik dan buruk di belakangnya,
sifatnya masih netral. Mungkin baik atau terpuji, mungkin buruk atau
tercela. Karena itu akhlak ada dua macam: Akhlak mahmudah yaitu akhlak
yang terpuji, dan akhlak madzmumah yaitu akhlak yang tercela. Islam
mengajarkan agar setiap muslim berakhlak mahmudah dan melarang
baerakhlak madzmumah. Dan untuk tujuan ini pula sesunguhnya Nabi

Muhammad diutus sebagai Rasul dengan membawa agama islam.

a. Akhlak terpuji (mahmudah)
Akhlak terpuji merupakan terjemahan dari ungkapan bahasa arab
akhlak mahmudah. Kata Mahmudah ialah bentuk maf™ul dari kata hamida
yang berarti dipuji. Akhlak disebut pula dengan akhlak karimah (akhlak

mulia), atau makarim al- akhlak (akhlak mulia), atau al-akhlak al-munjiyat
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(akhlak yang menyelamatkan pelakunya. Adapun istilah yang kedua berasal

dari hadis Nabi Muhammad SAW.*°

('w‘c‘j))éy;igié)\is‘;jj? }*2/":‘.831

Artinya: “Sesungguhnya Aku (Muhammad) diutus tiada lain adalah untuk

menyempurnakan akhlak”. (HR. Ahmad).”

Berikut ini dikemukakan beberapa penjelasan tentang pengertian

akhlak terpuji:

1) Menurut Imam Al-Ghazali, Akhlak terpuji merupakan sumber
ketaatan dan kedekatan kepada Allah SWT. Sehingga mempelajari
dan mengamalkannya adalah merupakan kewajiban individual setiap
muslim dan muslimah.

2) Menurut Al-Quzwaini, akhlak terpuji adalah ketepatan jiwa dengan
perilaku yang baik dan terpuji.

3) Menurut Al-Maardi, akhlak terpuji adalah perangai yang baik dan
ucapan yang baik.

4) Menurut Ibnu Qoyyim, pangkal akhlak terpuji adalah ketundukan dan
keinginan yang tinggi. Sifat-sifat terpuji menurutnya berpangkal dari

kedua hal itu.

%0 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), hal. 87
8 Miswar, dkk, Akhlak Tasawuf Membangun Karakter Islami, (Bandung: Perdana
Publishing, 2016), hal. 6
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5) Menurut Ibnu Hazm, pangkal akhlak terpuji ada empat, yaitu adil,
paham, keberanian, dan kedermawanan.

6) Menurut Abu Dawud As-Sijistani, akhlak terpuji adalah perbuatan -
perbuatan yang harus disenangi, sedangkan akhlak tercela adalah

perbuatan-perbuatan yang harus dihindari atau dijauhi.>

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa akhlak terpuji adalah
sesuatu yang baik dan mesti dilakukan, yang mencakup akhlak kepada
Allah, akhlak kepada Rasulullah, akhlak kepada diri sendiri, orang lain,
keluarga, teman sejawat, persaudaraan, akhlak kepada hewan, tumbuh-

tumbuhan dan lain sebagainya.

b Akhalak Tercela (madzmumah)

Kata madzmumah berasal dari bahasa Arab yang artinya tercela.
Akhlak madzmumah artinya akhlak tercela. Istilah ini digunakan oleh
beberapa kitab yang membahas tentang akhlak, seperti Ihya ,, Ulum Ad-Din
dan Ar_Risalah Al-Qusairiyyah. Istilah lain yang digunakan adalah
masawi” Al-Akhlaq sebagaimana digunakan Asy-Syamiri. Segala bentuk
akhlak yang bertentangan dengan akhlak terpuji disebut dengan akhlak yang
tercela. Akhlak yang tercela adalah tingkah laku yang tercela yang dapat
merusak keimanan seorang muslim dan menjatuhkan martabatnya sebagai

manusia. Bentuk-bentuk akhlak madzmumah bisa berkaitan dengan Allah

52 1bid, hal. 88
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SWT, Rasulullah SAW, dirinya, keluarganya, masyarakat, dan alam

sekitarnya.”®

Adapun contoh dari akhlak tercela atau madzmumah, yaitu syirik,
kufur, nifak dan fasik, takabur dan ujub, dengki, gibah (mengupat), riya“,
dan masih banyak lagi contoh-contoh dari akhlak tercelayang tidak dapat
penulis sebutkan satu persatunya. Yang menjadi kunci dalam akhlak
madzmumah ialah segala Sesutu yang bertentangan dengan akhlak

mahmudah disebut dengan Akhlak madzmumah.

D. Kajian Tentang Peran Guru Dalam Meningkatkan Ahlak Siswa

1. Peran Guru Sebagai Pendidik

Kata guru berasal dari bahasa Indonesia yang berarti orang yang mengajar.
Sedangkan dalam bahas Arab guru diartikan sebagai al-alim atau al-mu’alim,
yang artinya orang yang mengetahui. Selain itu ada pula ulama yang
menggunakan istilah al-mudarris untuk orang-orang yang mengajar atau orang-

orang yang memberikan pelajaran.>*

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi
para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki
standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa,

mandiri, dan disiplin.

> Ibid, hal. 121
> Abudin Nata, Perspektif Islam tentang Pola hubungan Guru dengan Murid, (Study
Pemikiran tasawuf Al-Ghazali), (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), Cet. Ke-1, hal. 41
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Berkaitan dengan tanggung jawab; guru harus mengetahui, serta
memahami nilai, norma moral, dan sosial, serta berusaha berperilaku dan berbuat
sesuai dengan nilai dan norma tersebut. Guru juga harus bertanggung jawab
terhadap segala tindakannya dalam pembelajaran di sekolah, dan salam kehidupan

bermasyarakat.

Berkenaan dengan wibawa; guru harus memiliki kelebihan dalam
merealisasikan nilai spiritual, emosional, moral, sosial, dan intelektual dalam
pribadinya, serta memilki kelebihan dalam pemahaman ilmu pengetahuan,

teknologi, dan sesni sesuai dengan bidang yang dikembangkan.

Guru juga harus mampu mengambil keputusan secara mandiri
(independent), terutama dalam berbagai hal yang berkaitan dengan pembelajaran
dan pembentukan kompetensi, serta bertindak sesuai dengan kondisi peserta didik,

tidak menunggu perintah atasan atau kepala sekolah.

Sedangkan disiplin; dimaksudkan bahwa guru harus mematuhi berbagai
peraturan dan tata tertib secara konsisten, atas kesadaran profesional, karena
mereka bertugas untuk mendisiplinkan para pesertadidik di sekolah, terutama
dalam pembelajaran. Oleh karena itu, dalam menanamkan disiplin guru harus

memulai dari dirinya sendiri, dalam berbagai tindakan dan perilakunya.>
2. Peran Guru Sebagai Model Dan Teladan

Guru merupakan model atau teladan bagi peserta didik dan semua orang

yang menganggap dia seperti guru. Terdapat kecenderungan yang besar untuk

% Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008) hal. 37
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menganggap bahwa peran ini tidak mudah untuk ditentang, apalagi ditolak.
Kepribadian, kerendahan, kemalasan dan rasa takut, secara terpisah ataupun
bersama-sama bisa menyebabkan seseorang berfikir atau berkata, “jika saya harus
menjadi teladan atau dipertimbangkan untuk menjadi model, maka pembelajaran
bukanlah pekerjaan yang tepat bagi saya. Saya tidak cukup baik untuk diteladani,
disamping saya sendiri ingin bebas untuk menjadi diri sendiri dan untuk
selamanya tidak ingin menjadi tauladan bagi orang lain. Jika peserta didik harus
memiliki model, biarkanlah mereka menemukannya dimanapun. Alasan tersebut
tidak dapat dimengerti, mungkin dalam hal tertentu dapat diterima tetapi

mengabaikan atau menolak aspek fundamental dari sifat pembelajaran.

Menjadi teladan merupakan sifat dasar kegiatan pembelajaran, dan ketika
seorang guru tidak mau menerima ataupun menggunakannya secara konstrutif
maka telah mengurangi keefektifan pembelajaran. Peran dan fungsi ini patut
dipahami, dan tak perlu menjadi beban yang memberatkan, sehingga dengan

ketrampilan dan kerendahan hati akan memperkaya arti pembelajaran.*®

Oleh karena itu guru harus menyadari apa kekurangan dan apa yang harus
dilakukan untuk meningkatkan akhlak pada siswa. Hal tersebut sebagaimana

diungkapkan oleh Nurdin:

Guru yang baik adalah yang menyadari kesenjangan antara apa yang
diinginkan dengan apa yang ada pada dirinya, kemudian menyadari
kesalahan ketika memang bersalah. Kesalahan harus diikuti dengan sikap
merasa dan berusaha untuk tidak mengulanginya.®’

*® Ibid., hal. 46
5" Muhammmad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Yogyakarta: AR. Ruzz Media
Group, 2010), hal. 28
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Sebagai guru teladan harus mengetahui apa kekurangan pada dirinya,
tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru akan mendapat sorotan peserta
didik serta orang disekitar lingkungannya yang menganggap atau mengakuinya
sebagai guru. Menurut Sardiman dalam bukunya Interaksi dan Motivasi Belajar

Mengajar mengatakan:

Untuk menjadi seseorang yang diteladani atau dalam artian panutan
tidaklah mudah, sehingga seorang guru terlebih dahulu harus memahami
dan melakukan pendekatan terhadap siswanya dengan tujuan menciptakan
hubungan yang lebih erat sehingga akan tercipta pengertian dan
pemahaman antar kedua belah pihak secara alamiah. Maksudnya, seorang
guru harus berupaya menjadi seorang sahabat bagi siswanya terutama
siswanya tang tergolong remaja usia sekolah menengah yang masih
tergolong labil dan dalam proses penyesuaian diri atau pencaharian jati
diri, dengan peran guru sebagai sahabat maka intensitas serta kualitas
hubungan diantara keduanya akan lebih erat terjalin.*®

Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru akan
mendapat sorotan peserta didik serta orang disekitar lingkungannya yang
menganggap atau mengakuinya sebagai guru. Sehubungan dengan itu, beberapa

hal di bawah ini perlu mendapat perhatian dan bila perlu di diskusikan para guru.

a. Sikap dasar: postur psikologis yang akan nampak dalam masalah - masalah
penting, seperti keberhasilan, kegagalan, pembelajaran, kebenaran,
hubungan antar manusia, agama, pekerjaan, permaian dan diri.

b. Bicara dan gaya bicara: pengguanaan bahasa sebagai alat berfikir.

c. Kebiasaan bekerja: gaya yang dipakai oleh seseorang dalam bekerja yang

ikut mewarnai kehidupannya.

%8 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafinda
Perkasa, 2001), hal. 62
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Sikap melalui pengalaman dan kesalahan: pengertian hubungan antara
luasnya pengalaman dan nilai serta tidak mungkinnya mengelak dari
kesalahan.

Pakaian: merupakan perlengkapan pribadi yang amat penting dan
menampakkan ekspresi seluruh kepribadian.

Hubungan kemanusiaan: diwujudkan dalam semua pergaulan manusia ,
intelektual, moral, keindahan, terutama bagaimana berperilaku.

Proses berfikir: cara yang digunakan oleh pikiran dalam menghadapi dan
memecahkan masalah.

Keputusan: ketrampilan rasional dan intuitif yang dipergunakan untuk
menilai setiap situasi.

Gaya hidup secara umum: apa yang dipercaya oleh seseorang tentang

setiap aspek kehidupan dan tindakan untuk mewujudkan kepercayaan itu.

Apa yang diterapkan di atas hanyalah ilustrasi, para guru dapat

menambahkan aspek-aspek tingkah laku lain yang sering muncul dalam

kehidupan bersama peserta didik. Hal ini utnuk menegaskan berbagai cara pada

contoh-contoh yang diekspresikan oleh guru sendiri dalam menjalankan

pekerjaannya sehari-hari.*®

Secara teoritis, menjadi teladan merupakan bagian integral dari seorang

guru, sehingga menjadi guru berarti menerima tanggung jawab untuk menjadi

teladan. Memang setiap profesi mempunyai tuntutan-tuntutan khusus, dan

karenanya bila menolak berarti menolak profesi itu. Pertanyaan yang timbul

% Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008) hal. 47
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apakah guru harus menjadi tauladan yang baik didalam melaksanakan tugasnya
maupun dalam seluruh kehidupannya? Dalam beberapa hal memang benar bahwa
guru harus bisa menjadi teladan di kedua posisi itu, tetapi jangan sampai hal
tersebut menjadi guru tidak memiliki kebebasan sama sekali. Dalam batas-batas
tertentu, sebagai manusia biasa tentu saja guru memiliki berbagai kelemahan, dan

kekurangan.

Pertanyaan berikutnya adalah apakah model yang diberikan oleh guru
harus ditiru sepenuhnya oleh peserta didik? Perilaku guru sangat mempengaruhi
peserta didik, tetapi setiap peserta didik harus berani mengembangkan gaya hidup

pribadinya sendiri.

Akhirnya tetapi bukan terakhir dalam pembahasannya, haruskah guru
menunjukkan teladan terbaik, moral yang sempurna? Alangkah beratnya
pertanyaan ini. Kembali seperti dikatakan di muka, kita menyadari bahwa guru
tetap manusia biasa yang tidak lepas dari kemungkinan khilaf. Guru yang baik
adalah yang menyadari kesenjangan antara apa yang diinginkan dengan apa yang
ada pada dirinya, kemudian ia menyadari kesalahan ketika memang bersalah.
Kesalahan perlu diikuti dengan sikap merasa dan berusaha untuk tidak

mengulanginya.®
3. Peran Guru Sebagai Evaluator

Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran yang paling

kompleks, karena melibatkan banyak latar belakang dan hubungan, serta variabel

% bid., hal. 48
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lain yang mempunyai arti apabila berhubungan dengan konteks yang hampir tidak
mugkin dapat dipisahkan dengan setiap segi penilaian. Tidak ada pembelajaran
tanpa penilaian, karena penilaian merupakan proses menetapkan kualitas hasil
belajar, atau proses untuk menentukan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran

oleh peserta didik.

Sebagai suatu proses, penilaian dilaksanakan dengan prinsip - prinsip dan
dengan teknik yang sesuai, mungkin tes atau nontes. Teknik apapun yang dipilih,
penilaian harus dilakukan dengan prosedur yang jelas, yang meliputi tiga tahap,

yaitu persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut.®*

Menurut Wina Sanjaya dalam bukunya Strategi Pembelajaran
mengatakan: Terdapat dua fungsi dalam memerankan perannya sebagai evaluator,

yaitu :

1. Untuk menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang
telah ditentukan atau menentukan keberhasilan siswa dalam menyerap
materi kurikulum.

2. Untuk menentukan keberhasilan guru dalam melaksanakan seluruh
kegiatan yang telah dirancang dan diprogramkan.®?

Sehingga guru PAI tidak hanya sebatas menilai dan mengevaluasi dari sisi

akademik saja, akan tetapi lebih luas yaitu mencakup segala aspek termasuk

tingkah laku sosial peserta didik. Seperti yang di ungkapkan oleh Hanafiah:

*! 1bid., hal. 61
®2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, cet-8, 2011), hal. 31-32
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Ada kecenderungan bahwa peran sebagai evaluator, guru mempunyai
otoritas untuk menilai prestasi anak didik dalam bidang akademis maupun
tingkah laku sosialnya, sehingga dapat menentukan bagaimana anak
didiknya berhasil atau tidak. Tetapi kalau diamati secara agak mendalam
evaluasievaluasi yang dilakukan guru itu sering hanya merupakan evaluasi
ekstrinsik dan sama sekali belum menyentuh evaluasi yang intrinsik.
Evaluasi yang dimaksud adalah evaluasi yang mencakup pula evaluasi
intrinsik. Untuk ini guru harus hatihati dalam menjatuhkan nilai atau
kriteria keberhasilan. Dalam hal ini tidak cukup hanya dilihat dari bisa
atau tidaknya mengerjakan mata pelajaran yang diujikan, tetapi masih
perlu ada pertimbangan-pertimbangan yang sangat unik dan kompleks,
terutama yang menyangkut perilaku dan values.®®

Mengingat kompleksnya proses penilaian, guru perlu memiliki
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang memadai. Dalam tahap persiapan
terdapat beberapa kegiatan, antara lain penyusunan table spesifikasi yang di
dalamnya terdapat sasaran penilaian, teknik penilaian, serta jumlah instrumen
yang diperlukan. Pada tahap pelaksanaan, dilakukan pemakaian instrumen untuk
menemukan respon peserta didik terhadap instrumen tersebut sebagai bentuk hasil
belajar, selanjutnya dilakukan penelitian terhadap data yang telah dikumpulkan
dan dianalisis untuk membuat tafsiran tentang kualitas prestasi belajar peserta

didik, baik dengan acuan criteria maupun dengan acuan kelompok.

Kemampuan lain yang harus dikuasai guru sebagai evaluator adalah
memahami teknik evaluasi, baik tes maupun nontes yang meliputijenis masing-
masing teknik, karakteristik, prosedur pengembangan, sertacara menentukan baik
atau tidaknya ditinjau dari berbagai segi, validitas, reabilitas, daya beda, dan

tingkat kesukaran soal.

%3 Nanang Hanafiah, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: Refika Aditama, 2009),
hal. 72
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Hal penting untuk diperhatikan adalah bahwa penilaian perlu dilakukan
secara adil. Prinsip ini diikuti oleh prinsip lain agar penilaian bisa dilakukan
secara obyektif, karena penilaian yang adil tidak dipengaruhi oleh faktor
keakraban (hallo effect), menyeluruh, mempunyai kriteria yang jelas, dilakukan
dalam kondisi yang tepat dan dengan instrumen yang tepat pula, sehingga mampu
menunjukkan prestasi belajar peserta didik sebagaimana adanya. Oleh karena itu,
penilaian harus dilakukan dengan rancangan dan frekuensi yang memadai dan

berkesinambungan, serta diadministrasikan dengan baik.

Selain menilai hasil belajar peserta didik, guru harus pula menilai dirinya
sendiri, baik sebagai perencana, pelaksana, maupun penilai program
pembelajaran. Oleh karena itu, dia harus memiliki pengetahuan yang memadai
tentang penilaian program sebagaimana memahami penilaian hasil belajar.
Sebagai perancang dan pelaksana program, dia memerlukan balikan tentang
efektifitas programnya agar bisa menentukan apakah program yang direncanakan
dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Perlu diingat bahwa penilaian bukan

merupakan tujuan, melainkan alat untuk mencapai tujuan.®*

E. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan penelusuran pustaka yang berupa hasil
penelitian, karya ilmiah, ataupun sumber lain yang digunakan peneliti sebagai
perbandingan terhadap penelitian yang dilakukan. Dalam skripsi ini penulis akan
memaparkan dalam bentuk tabel dari beberapa penelitian yang ada relevansinya

dengan judul penulis, antara lain:

% Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008) hal. 62
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
1. | Peran Guru sebagai 1. Jenis penelitian 1. Tujuan kepada
Pendidik Dalam kualitatif pembinaan
Membina Akhlak 2. Mata pelajaran PAl | 2.Waktu Penelitian.
Siswa Study Kasus di 3. Tentang Akhlak 3. Tempat penelitian
SMP Islamiyah 4. Menggunakan
Ciputat. metode wawancara,
observasi,
dokumentasi
2. | Pengaruh Pendidikan 1. Membahas tentang | 1. Teknik
Agama Islam Terhadap pendidikan agama pengumpulan data
Akhlak Siswa SMA islam 2. Jenis penelitian
Negeri 51 Jakarta. 2. Bersangkutan kuantitatif
tentang akhlak 3. Hasil penelitian
4. Tempat penelitian
3. | Peran Guru Pendidikan 1. Mata pelajaran PAI | 1. Mendeskripsikan
Agama Islam Dalam 2. bersangkutan tentang  kegiatan
Pembinaan Akhlak tentang pendidikan PAI
Siswa Di SMK Islam 1 akhlak 2. Jenjang
Blitar. 3. Jenis penelitian sekolahnya
kualitatif 3. Waktu penelitian
4. Tempat penelitian
4. | Upaya Guru Pendidikan | 1. Mata pelajaran PAl | 1. Waktu penelitian
Agama Islam Dalam 2. Menggunakan 2. Tempat penelitian
Pembinaan Akhlak metode 3. Tertuju kepada
Siswa (study kasus di wawancara, upaya Pembinaan
SMP Negeri 1 observasi, siswa
Bandungan Kab. dokumentasi
Semarang ). 3. Meningkatkan hasil
belajar PAI

Adanya persamaan dan perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini

dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya tentu membawa konsekuensi pada hasil
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penelitian yang akan diperoleh. Bila pada hasil-hasil penelitian sebelumnya
mengenai pengaruh pendidikan agama islam, pembinaan akhlak, dan upaya guru
PAI terhadap akhlak, maka pada penelitian ini mengenai peran guru PAI dalam

meningkatkan akhlak pada siswa.

F. Paradigma Penelitian

Paradigma merupakan pola atau model tentang bagaimana sesuatu di
struktur (Bagaimana dan Hubungannya) atau bagaimana bagian-bagian berfungsi
(Perilaku yang di dalamnya ada konteks khusus atau dimensi waktu). Harmon
mendefinisikan paradigm sebagai cara mendasar untuk mempersepsi, berfikir,
menilai, dan melakukan yang berkaitan dengan sesuatu khusus tentang visi
realitas.®

Paradigma “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Akhlak Siswa di MTs Al-Muslihuun Tlogo Blitar”. Dengan adanya paradigm ini
semoga para pembaca dapat memahami apa maksud dari penelitian ini. Adapun
untuk lebih jelasnya, paradigma pada penelitian ini akan dikemukakan dengan

sebuah bagan-bagan sebagai berikut:

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), hal.49
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Gambar 2.2

Paradigma Penelitian

Peran Guru Pendidikan Agama Islam

Peran Guru Sebagai Peran Guru Sebagali Peran Guru Sebagai

Pendidik Model dan Teladan Evaluator

Dalam Meningkatkan Akhlak Siswa

Dari bagan di atas dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan akhlak
pada siswa yaitu melalui peran guru Pendidikan Agama Islam, dan di dalam
penelitian ini menggunakan tiga peran guru dalam meningkatkan akhlak siswa,
yaitu peran guru sebagai pendidik, peran guru sebagai model dan teladan, dan
peran guru sebagai evaluator.

Pada dasrnya, peneliti ingin mengetahui sebuah fenomena yang
diperankan di lapangan secara mendalam. Maka dari itu, dalam penelitian ini,
peneliti ingin mengetahui bagaimana proses peran guru Pendidikan Agama Islam

dalam meningkatkan akhlak pada siswa di MTs Al-Muslihuun Tlogo Blitar.



